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RINGKASAN 
 

Intan Juita     : “Analisis Tingkat Ground Vibration pada Kegiatan Peledakan  

Overburden di Pit Timur PT Kuansing Inti Makmur, Jobsite 

Tanjung Belit, Kecamatan Jujuhan, Kabupaten Bungo, 

Provinsi Jambi” 

 

PT Kuansing Inti Makmur adalah perusahaan swasta nasional yang bergerak 

di bidang industri pertambangan batubara yang menggunakan metode peledakan. 

Getaran tanah merupakan salah satu dampak negatif peledakan terhadap lingkungan 

maupun bangunan sekitar jika melampaui standar yang telah ditetapkan. Pada 

lokasi panambangan ini berdekatan dengan Desa Tanjung Belit yang saat ini jarak 

terdekat berada 500 meter dari permungkiman sesuai arah kemajuan tambang. Nilai 

ambang batas getaran tanah adalah 0,9 mm/s berdasarkan standar PT Kuansing Inti 

Makmur.  

Data pengukuran getaran tanah di analisis menggunakan teori scaled 

distance untuk mendapatkan pengaruh isian bahan peledak dan jarak terhadap PPV 

dimana dibagi menjadi dua berdasarkan arah row (Row B – T dan Row S – U) agar 

mendapatkan hasil yang lebih referesentatif. Pada arah row B – T menggunakan 

persamaan regresi power, berdasarkan hasil perhitungan diperoleh persamaan 

𝑃𝑃𝑉 = 4844,8 𝑥−1.648. Sedangkan untuk arah row S – U menggunakan 

perhitungan rata-rata menggunakan microsoft excel maka di peroleh persamaan 

 𝑃𝑃𝑉 = 3669,05 𝑥−1.6.  

Metode keamanan vibrasi menggunakan delay lebih panjang di tengah 

segment. Berdasarkan teori scaled distance di peroleh prediksi isian bahan peledak 

untuk mencapai standar vibrasi yang ditetapkan yaitu untuk row B – T 21,7 kg 

ANFO pada jarak 1000 meter dan row    S – U 30,7 kg ANFO pada jarak 1000 

meter. Dengan penggunaan metode peledakan dengan delay lebih panjang ditengah 

segement lebih efektif untuk mengurangi akumulasi getaran dan memprediksi 

getaran dengan hasil kualitas material yang baik. 

 

Kata Kunci: peledakan, getaran tanah, standar vibrasi, peak partikel velocity, 

scaled distance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

ABSTRAK 

 

Intan Juita     : “Analysis of Ground Vibration Levels in Soil Blasting Activities in the 

East Pit of PT Kuansing Inti Makmur, Tanjung Belit Jobsite, 

Jujuhan District, Bungo Regency, Jambi Province” 

 

PT Kuansing Inti Makmur is a national private company engaged in the 

coal mining industry using the blasting method. Ground vibration is one of the 

negative impacts of blasting on the environment and surrounding buildings if it 

exceeds the predetermined standard. This mining location is close to Tanjung Belit 

Village which is currently 500 meters from the settlement according to the direction 

of mining progress. The threshold value for ground vibration is 0.9 mm/s based on 

the standards of PT Kuansing Inti Makmur.  

Ground vibration measurement data were analyzed using scaled distance 

theory to obtain the effect of explosive charge and distance on PPV which was 

divided into two based on the row direction (Row B – T and Row S – U) in order to 

get more referentative results. In the direction of row B – T using the power 

regression equation, based on the calculation results obtained by the equation 

PPV=4844,8 x^(-1,648). Meanwhile, for the direction of row S – U using the 

average calculation using Microsoft Excel, the equation PPV = 3669,05 x^(-1.6) is 

obtained. 

 The vibration safety method uses a longer delay in the middle of the 

segment. Based on the scaled distance theory, predictions of explosive charge are 

obtained to achieve the specified vibration standard, namely for row B – T 21.7 kg 

ANFO at a distance of 1000 meters and row S – U 30.7 kg ANFO at a distance of 

1000 meters. By using the blasting method with a longer delay in the middle of the 

segment, it is more effective to reduce vibration accumulation and predict 

vibrations with good material quality results. 

 

Keywords: blasting, ground vibration, vibration standard, peak particle velocity, 

scaled distance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

PT Kuansing Inti Makmur (PT KIM) adalah perusahaan swasta  nasional 

berada di bawah naungan PT Sinar Mas Mining yang bergerak di bidang   

industri pertambangan batubara, berlokasi di Jobsite Tanjung Belit, Kecamatan 

Jujuhan, Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi. PT KIM memiliki   dua lokasi 

penambangan yaitu Pit Barat dan  Pit Timur di Jobsite Tanjung Belit. Aktivitas 

penambangan dilakukan dengan menggunakan metode tambang terbuka (Open 

Pit Mining) sehingga dalam upaya pengambilan bahan galiannya perlu 

dilakukan kegiatan pembongkaran tanah penutup (overburden). 

Kegiatan pembokaran material lapisan tanah penutup sering dijumpai 

batuan yang bersifat relatif keras, seperti detemukannya material sandstone 

consolidate dengan ketebalan 50 – 100 cm pada lokasi penambangan sehingga 

tidak dapat digali secara langsung karena akan berpengaruh pada produktivitas 

alat gali muat yang beroperasi. Adapun salah satu target produktivitas alat gali 

muat EX1900 yang ada di PT KIM yaitu 720 bcm/jam (sumber : Mine 

Engineering Dept PT KIM). Selain untuk mencapai produktivitas, alat gali 

muat membutuhkan tinggi jenjang loading yang optimum dalam melakukan 

penggalian.  

Maka untuk mencapai target produktivitas dan tinggi jenjang loadig yang 

optimum dilakukan suatu kegiatan pemberaian batuan dengan proses 

peledakan. Kegiatan peledakan yang dilakukan selain memperhatikan target 
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produksi  dan  tinggi  jenjang  loadig juga  harus diperhitungkan  dampak dari 

peledakan itu sendiri terutama dalam hal getaran tanah (ground vibration) yang 

dapat menimbulkan efek negatif pada daerah sekitar jika melampaui standar 

yang telah ditetapkan. Getaran tanah ini pada tingkat tertentu dapat 

menyebabkan terjadinya kerusakan struktur bangunan disekitar lokasi 

peledakan, terutama perumahan warga pada dusun terdekat yang terletak dari 

lokasi peledakan dan dapat mengganggu kestabilan lereng di sekitar lokasi 

peledakan. 

Aktivitas penambangan yang dilakukan di PT KIM berdekatan dengan 

permukiman yaitu Desa Tanjung Belit dengan jarak lokasi saat ini sudah 

mencapai 500 m dari permukiman sesuai dengan arah kemajuan tambang. 

Kegiatan peledakan yang dilakukan mengarah kepada standar SNI 7571 : 2010 

yaitu menggunakan PPV 2 mm/s. Namun pada tahun 2017 sampai November 

2020 terdapat 170 rumah warga Desa Tanjung Belit mengalami kerusakan. 

Kerusakan yang terjadi pada PPV antara 2 – 3 mm/s berupa retak-retak ringan 

di sejumlah bagian rumah. Data rekaman hasil pengukuran getaran tanah yang 

dilakukan menggunakan alat Blasmate III (Sumber : Blast Engineering PT 

KIM).  

Hal ini terjadi disebabkan oleh struktur bagunanan yang berada di bawah 

standar SNI 7571 sehingga mengakibatkan kerusakan pada bangunan. Akibat 

dari peristiwa yang ditimbulkan mengakibatkan protes dari masyarakat Desa 

Tanjung Belit setiap ada getaran (dibawah standar) yang dirasakan kepada 

pihak perusahaan. Untuk memperbaiki kondisi tersebut pihak perusahaan 
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melakukan pengurangan PPV secara bertahap mulai dari PPV 1,4 mm/s pada 

tahun 2017 dimana dengan PPV 1,4 mm/s pihak masyarakat masih protes dan 

bangunan masih ada yang mengalami kerusakan ringan. Maka dilakukan 

pengurangan PPV menjadi 0,7 mm/s dengan kesepakatan bersama masyarakat 

sehingga menyebabkan isian sangat sedikit dan tidak mendukung material 

blasting sehingga tidak adanya kerusakan maupun protes dari masyarakat. 

ketika PPV 0,7 mm/s masih ada peledakan yang tidak sesuai dengan plan dan 

menyebabkan getaran yang tinggi dan kerusakan pada bangunan. Pada tahun 

2019 terjadi pergantian kontraktor PT KIM dari PT Artamulia Tata Pratama ke 

PT Cipta Kridatama dengan pergantian kontraktor ini maka dilakukan 

negosiasi ulang untuk menaikan PPV menjadi 0,9 mm/s namun baru dapat 

dilaksankan pada Desember 2020 dengan menggunakan metode segmented 

balst tetapi masih ada protes dari masyarakat.   

Berdasarkan permasalahan diatas maka diajukan perilaku tambahan 

terhadap pelaksanaan peledakan sehingga dibutuhkan suatu perubahan dalam 

rancangan peledakan dan penerapan metode tertentu agar tetap dapat 

menaikkan PPV ke 2 mm/s sesuai dengan SNI 7571 : 2010 namun tetap 

memperhatikan kualitas hasil peledakan. Oleh karena itu, penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Ground Vibration pada Kegiatan 

Peledakan  Overburden di Pit Timur PT Kuansing Inti Makmur, Jobsite 

Tanjung Belit, Kecamatan Jujuhan, Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Agar  produktivitas alat gali muat dan tinggi jenjang loading optimum 

tercapai sesuai dengan rencana, maka perlu kontinuitas ketersediaan 

material overburden dengan fragmentasi yang baik, sehingga aktivitas 

peledakan overburden harus dilakukan. 

2. Jarak lokasi peledakan pada pit Timur PT KIM Jobsite Tanjung Belit saat 

ini sudah mencapai 500 meter dari pemungkiman sesuai dengan arah 

kemajuan tambang.  

3. Kegiatan peledakan pada tambang PT KIM menimbulkan efek berupa 

getaran tanah yang apabila nilai getaran melebihi ambang batas tertentu 

akan menimbulkan kerusakan dan protes dari masyarakat di daerah sekitar 

lokasi peledakan. 

4. Belum efektifnya metode peledakan yang digunakan untuk mendapatkan 

tingkat getaran tanah yang memenuhi standar dan kualitas material hasil 

peledakan. 

C. Batasan Masalah  

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah penelitian pada: 

1. Hanya membahas getaran tanah yang ditimbulkan akibat peledakan untuk 

mendapatkan metode peledakan yang terbaik dari getaran yang 

ditimbulkan. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada Pit Timur PT Kuansing Inti Makmur 
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Jobsite Tanjung Belit.  

3. Pengukuran pengaruh getaran tanah akibat peledakan dilakukan dengan 

alat blastmate III  pada jarak 500-1600 meter. 

4. Penelitian ini tidak mengkaji tentang faktor tidak terkontrol (geologi 

batuan, tofografi, bidang lemah) yang mempengaruhi tingkat getaran. 

5. Evaluasi kegiatan peledakan hanya dilakukan pada tingakat getaran tanah 

berdasarkan SNI 7571:2010 dan Standar Vibrasi yang disepakati oleh 

masyarakat dan perusahaan PT Kuansing Inti Makmur Jobsite Tanjung 

Belit. 

6. Perhitungan prediksi getaran menggunakan teori scaled distance yang 

disesuaikan dengan teori Peak Particle Velocity. 

7. Pengamatan kualitas material blasting di ukur berdasarkan digging time 

alat gali muat.  

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan peledakan yang diterapkan pada saat ini dan nilai 

vibrasi yang dihasilkan dari kegitan peledakan di PT Kuansing Inti 

Makmur Jobsite Tanjung Belit ? 

2. Bagaimana hasil Peak Particle Velocity (PPV) yang didapat dari alat Blasmate III 

pengukuran getaran tanah (Ground Vibration) ? 

3. Bagaimana menghitung dan menganalisis data-data yang didapat dari hasil 

blastmate III ke dalam teori Scaled Distance untuk medapatkan persamaan 

Peak Particle Velocity (PPV) ? 
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4. Bagaimana pengaruh metode yang direkomendasikan terhadap getaran 

tanah dari peledakan yang dihasilkan sehingga memenuhi standar vibrasi 

yang ada dengan tetap memperhatikan digging time material hasil 

peledakan ? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui rancangan peledakan yang sedang diterapkan dan nilai vibrasi 

yang dihasilkan dari kegiatan peledakan di PT Kuansing Inti Makmur 

Jobsite Tanjung Belit. 

2. Mendapatkan hasil Peak Particle Velocity (PPV) yang didapatkan dari alat 

Blasmate III pengukuran getaran tanah (Ground Vibration). 

3. Menghitung dan menganalisis data-data yang didapat dari hasil      

blasmate III  ke dalam teori Scaled Distance untuk mendapatkan formula 

dan prediksi isian. 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh metode peledakan yang 

direkomendasikan terhadap getaran tanah dari peledakan yang dihasilkan.  

Sehingga memperoleh suatu metode peledakan terbaik untuk tingkat 

vibrasi yang dihasilkan sehingga memenuhi standar vibrasi yang ada 

dengan tetap memperhatikan diging time hasil peledakan. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Penulis 

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menganalisis 

masalah serta dapat menuangkan ide-ide kritis dalam bentuk karya tulis 

ilmiah.    

2. Bagi Pembaca  

Dapat menjadi data dalam melakukan penelitian selanjutnya serta 

menjadi referensi penulisan.  

3. Bagi Perusahaan   

Dapat menjadi referensi tambahan untuk rencana improvement bagi 

pihak PT Kuansing Inti Makmur.


